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ABSTRAK 
 

 Skripsi ini membahas mengenai kebijakan Jerman terhadap Rusia di tahun 2022, 
dimana Jerman memutuskan untuk menghentikan Nord Stream 2 sehingga berhasil membuat 
hubungan politik antara Jerman dan Rusia kian memanas dan mengancam pasokan gas di 
kawasan Uni Eropa. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kepentingan yang ingin 
dicapai oleh Jerman melalui penghentian sertifikasi Proyek Nord Stream 2 pada 22 Februari 
2022, tepat 2 hari sebelum operasi militer Rusia ke Ukraina. Proyek pipa gas alam tersebut 
merupakan bentuk kerjasama Jerman-Rusia dalam Kerjasama Energi yang teramat penting 
bagi Jerman. Penghentian sertifikasi Proyek Nord Stream 2 bukanlah satu-satunya kebijakan 
luar negeri yang tersisa bagi Jerman untuk mencapai tujuan nasionalnya. Namun meskipun 
begitu Jerman memutuskan tetap melakukan penghentian sertifikasi Proyek Nord Stream 2 
dengan berbagai kerugian yang diterima Jerman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Rational Actor Model yang dikemukakan oleh Graham T.Allison, dengan 4 indikator yang 
dipakai yaitu, National Actor, The Problem, Static Selection, dan Action as Rational Choice 
serta dengan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan dan menganalisis 
berbagai literature dengan jenis data sekunder yang terdiri dari website berita resmi, jurnal 
artikel, buku, dokumen maupun gambar yang telah dipublikasikan dalam media perantara 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulis menemukan hasil penelitian ini, bahwa alasan 
Jerman tetap menghentikan sertifikasi Proyek Nord Stream 2 meskipun memiliki berbagai 
kerugian ialah dikarenakan opsi tersebut merupakan alternative kebijakan yang paling 
optimal dan rasional (value-maximizing) dalam pencapaian tujuan nasional Jerman, dengan 
telah memperhitungkan dan melakukan banyak pertimbangan. Penulis juga menemukan 
bahwa ternyata keuntungan dari dilakukannya penghentian sertifikasi Proyek Nord Stream 
2 telah melampaui kerugian yang diterima Jerman jika dibandingkan dengan alternatif 
kebijakan lainnya.  

Kata Kunci : Rational Actor Model, Kebijakan Luar Negeri, Kerjasama, Energi, Jerman, 
Rusia, Ukraina, Nord Stream 2 
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ABSTRACT 
 

 

 This thesis discusses Germany's policy towards Russia in 2022, where Germany 
decided to stop Nord Stream 2, which succeeded in making political relations between 
Germany and Russia more heated and threatening gas supplies in the European Union 
region. The purpose of this research is to analyze the interests that Germany seeks to achieve 
through the decertification of the Nord Stream 2 Project on February 22, 2022, just 2 days 
before Russia's military operation into Ukraine. The natural gas pipeline project is a form 
of German-Russian cooperation in Energy Cooperation that is very important for Germany. 
De-certifying the Nord Stream 2 Project was not the only foreign policy left for Germany to 
achieve its national goals. However, Germany decided to decertify the Nord Stream 2 
Project with various losses that Germany received. This research uses the Rational Actor 
Model approach proposed by Graham T. Allison, with 4 indicators used, namely, National 
Actor, The Problem, Static Selection, and Action as Rational Choice and with descriptive 
qualitative research methods by collecting and analyzing various literature with secondary 
data types consisting of official news websites, journal articles, books, documents and 
images that have been published in intermediary media related to this research. The author 
finds the results of this study, that the reason Germany continues to stop the certification of 
the Nord Stream 2 Project even though it has various disadvantages is because this option 
is the most optimal and rational (value-maximizing) policy alternative in achieving 
Germany's national goals, by taking into account and making many considerations. The 
author also found that the benefits of de-certifying the Nord Stream 2 Project have exceeded 
the losses that Germany received when compared to other policy alternatives. 

Keywords: Rational Actor Model, Foreign Policy, Cooperation, Energy, Germany, Russia, 
Ukraine, Nord Stream 2 

 

Advisor I      Advisor II 

 

Sofyan Effendi, S.IP., M.Si    Nurul Aulia, S.IP., M.A 

NIP. 197705122003121003    NIP. 199312222022032013 

 

Find out, 

Head of the International Relations Department, 

 

 

Sofyan Effendi, S.IP., M.Si 

NIP. 197705122003121003  



 

  vi 

KATA PENGANTAR 

 Segala puji syukur serta hormat peneliti panjatkan kepada Tuhan Yesus atas kasih 

serta karunia-Nya, sehingga peneliti dimampukan untuk menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “ANALISIS RATIONAL ACTOR MODEL JERMAN DALAM 

MENGHENTIKAN NORD STREAM 2 TAHUN 2022”. Penulisan skripsi ini diajukan 

guna memenuhi salah syarat dalam memperoleh gelar sarjana di bidang Ilmu Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.  

 Peneliti menyadari bahwa skripsi ini mustahil terselesaikan tanpa adanya campur 

tangan yang meliputi pertolongan Tuhan, dukungan, doa serta bimbingan dari berbagai pihak. 

Maka dari itu, peneliti ingin menyampaikan rasa syukur dan mengucapkan terima kasih 

kepada : 

1. Tuhan Yesus Kristus yang tak berkesudahan menunjukkan cinta kasih-Nya terlebih dalam 

penyusunan skripsi ini. Terima kasih Bapa atas perkenanan-Mu dan skripsi ini Gadis 

persembahkan hanya untuk Kemulian Nama-Mu, karena Gadis sadar bahwa semua terjadi 

bukan karena kuat dan gagah Gadis melainkan penggenapan janji-Mu atas masa depan Gadis. 

2. Rosana Lonely Simanjuntak yang telah berhasil tetap berdiri dan menyelesaikan skripsi 

ini, meskipun begitu banyak badai topan berlalu-lalang selama penyusunan skripsi ini. 

Terima kasih karena tidak menyerah dan terima kasih karena senantiasa menaruh harap mu 

pada Yesus! 

3. Bapak Daut Marihot Simanjuntak, Ibu Junita Simatupang dan Saudara Yodi Andri 

Yudistira Simanjuntak kepada kalian yang senantiasa sabar menanti serta percaya bahwa 

peneliti mampu, sungguh terima kasih. Begitupun dengan Bapak Daniel Simatupang, Ibu 

Sumarni Hutabarat, Bapak Sujono Simatupang dan Saudari Elisa Yohana Simatupang terima 

kasih atas cinta serta kasih kalian, terima kasih untuk setiap doa yang tak kunjung berhenti 

yang selalu menjadi kekuatan untuk Peneliti sehingga keep Gadis on track in every hard 

times, I love you now and forever! 

4. Miss Nurul Aulia, S.IP., M.A dan Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si selaku dosen-dosen 

pembimbing peneliti, terima kasih. Terima kasih karena senantiasa penuh sabar serta 

pengertian dalam membimbing peneliti selama penyusunan skripsi ini dari awal sampai pada 

keutuhan skripsi ini yang tersusun dengan baik dan semoga banyak kebaikan senantiasa 

menghampiri. 



 

  vii 

5. Dr. Zulfikri Suleman, M.A dan Bapak.Indra Tamsyah, S.IP., M.Hub.Int serta 

Miss.Yuniarsih Manggarsari S.Pd., M.Pd selaku Dosen pembahas yang telah memberikan 

saran yang bermanfaat dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Seluruh jajaran Dosen dan Staff di program studi Ilmu Hubungan Internasional yang dari 

awal perkuliahan peneliti hingga akhir perkuliahan peneliti telah mengambil andil baik 

dalam mengajar, membimbing maupun membantu penelitian peneliti. 

7.  Seluruh pasukan “Cutex House” baik yang menetap dari maba sampai menjadi alumni 

maupun yang hanya bisa singgah walau mungkin ingin menetap. Terkhusus manusia super 

bernamakan Wilhelmina Reni Intan Hutapea, banyak hal yang sudah kita lewati baik saat 

perkuliahan sampai pada ujung perkuliahan, senang bisa mengenalmu, semoga jiwa serta 

ragamu selalu memancarkan kebaikan terima kasih karena telah menjadi “Gemini kedua 

favorit ku setelah Omak Odi☺”. Tak lupa Priskila Rotalenta Sihombing, sepupu “ter-hmmm” 

ku Yanse Masliana Pakpahan dan kakak termanis ku Dewi Fitri Indah Sari Nababan. 

Terimakasih karena telah hadir ke bumi untuk orang seperti ku, semoga bahagia senantiasa 

hadir atas kalian dan teruslah hidup seperti Larry! 

8. Seluruh teman-teman HI angkatan 2019, terlebih untuk manusia-manusia manis 

bernamakan Selly Hafizah, Mbak Ningrum Wijayanti, Buna Shabrina Febriandini, Mutiara 

Fahira, Siti Samsiah, dan adik kecil kami Solafide Romauli Manalu juga Ayuk Meilisa Karo 

Sekali. Terima kasih untuk semua bentuk dukungan kalian kepada peneliti dimasa-masa 

perkuliahan peneliti, terima kasih banyak untuk manisnya pertemanan ini meskipun sedikit 

berkerikil kisahnya. Begitupun Bunda Dirga dan keluarganya yang sangat humoris, Bude 

Susi, My cutie Snugglepeaches, Uda-Uda Padang yang kiyowo, dan Ica beserta beberapa 

anak kost Bunda lainnya serta pelanggan Wr.Bunda Dirga yang banyak lucunya, terima 

kasih telah banyak menghibur peneliti semoga kita semua senantiasa penuh bahagia. 

            Palembang, 17 September 2024 

             

            Rosana Lonely Simanjuntak 

            07041381924226 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................... ix 

DAFTAR SINGKATAN ................................................................................................... xii 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................... 1 

1.1 LATAR BELAKANG ............................................................................................ 1 

1.2 RUMUSAN MASALAH ........................................................................................ 6 

1.3 TUJUAN PENELITIAN ......................................................................................... 6 

1.4 MANFAAT PENELITIAN .................................................................................... 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................................... 9 

2.1 TINJAUAN EMPIRIS ............................................................................................ 9 

2.1.1 PENELITIAN TERDAHULU ........................................................................ 9 

2.2 KERANGKA TEORI ........................................................................................... 16 

2.2.1 FOREIGN POLICY DECISION MAKING ................................................. 17 

2.2.2 RATIONAL ACTOR MODEL (RAM) .............................................................. 18 

2.3 KERANGKA PEMIKIRAN ................................................................................. 22 

2.4 ARGUMENTASI UTAMA .................................................................................. 22 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................... 24 

3.1 DESAIN PENELITIAN ....................................................................................... 24 

3.2 DEFINISI KONSEP ............................................................................................. 24 

3.2.1. KEBIJAKAN LUAR NEGERI .......................................................................... 24 

3.2.2. KEPENTINGAN NASIONAL .......................................................................... 25 

3.2.3. NORD STREAM ................................................................................................. 27 

3.2.4. RATIONAL ACTOR MODEL ............................................................................. 27 

3.3 FOKUS PENELITIAN ......................................................................................... 27 

3.4 UNIT ANALISIS .................................................................................................. 29 

3.5 JENIS DAN SUMBER DATA ............................................................................. 29 

3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA .................................................................... 29 

3.7 TEKNIK KEABSAHAN DATA .......................................................................... 30 

3.8 TEKNIK ANALISIS DATA ................................................................................ 30 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................... .89 



 

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Peta Jalur Proyek Nord Stream 1 dan 2………………………….………….4 

Gambar 4.1 Krisis Pangan akibat Konflik Rusia-Ukraina…………………….…………42 

Gambar 4.2 Volume Gas Alam yang diangkut Melalui Proyek Nord Stream 1…………45 

Gambar 4.3 Peta Jalur Proyek Nord Stream 1 & 2 Setelah Ledakan……….……………48 

Gambar 5.1 Seruan Olaf Scholzh atas Tindakan Agresif Rusia Kepada Ukraina ………58 

Gambar 5.2 Pertumbuhan Ekonomi Jerman dan Rusia……………………….…………72 

Gambar 5.3 Dampak Lingkungan dari Ledakan Proyek Nord SStream…………………75 

Gambar 5.4 Konsumsi Gas Alam Jerman………………………………………………..78 

Gambar 5.5 Statement Menteri Luar Negeri Ukraina Dmytro Kuleba Terhadap Keputusan 

Jerman dalam Penghentian Proyek Nord Stream 2………………………………………83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu………………………..…………………………………..8 

Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran……………………………………………………...…….21 

Tabel 3.1 Fokus Penelitian……………………………………………………………......36 

Tabel 5.1 Alternatif Kebijakan Luar Negeri yang Tersedia bagi Jerman………………...64 

Tabel 5.2 Keuntungan dan Kerugian Melanjutkan Proyek Nord Stream 2……………....65 

Tabel 5.3 Keuntunngan dan Kerugian Menghentikan Proyek Nord Stream 2…...………67



 

xii 
 

DAFTAR SINGKATAN 

 

AS  : Amerika Serikat 

BCM : Bank Meter Cubic 

CIS : Commonwealth of Independent States 

FAO : Food and Agriculture Organization 

HAM : Hak Asasi Manusia 

KM : Kilometer 

LNG : Liquefied Natural Gas  

NATO : North Atlantic Treaty Organization 

NG : Nederlandse Gasunie 

NS : Nord Stream 

OSCE : Organization for Security and Co-Operation in Europe 

PBB : Perserikatan Bangsa-Bangsa 

PDB : Produk Domestik Bruto 

PM : Perdana Menteri 

RAM : Rational Actor Model 

Sekjen : Sekretaris Jenderal 

UE : Uni Eropa 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Seperti yang telah diketahui bahwasanya Rusia telah melakukan invasi terhadap 

Ukraina tepatnya pada tanggal 24 Februari 2022 silam. Hal ini pun menjadi topik 

pembahasan di seluruh dunia yang sampai hari ini masih hangat diperbincangkan, seolah 

setiap Negara di dunia hanya berotasi di antara Rusia dan Ukraina. Akibat invasi tersebut 

Rusia pun mendapat banyak kecaman dari berbagai Negara karena dinilai telah melanggar 

banyak poin dalam piagam PBB. Salah satu poin yang dilanggar Rusia ialah melanggar 

prinsip kedaulatan (Pasal 2 ayat (4) Piagam PBB), sehingga tak sedikit Negara yang 

memberikan sanksi sebagai respon mereka kepada Rusia. Antonio Guterres selaku Sekjen 

PBB juga menilai bahwa Rusia telah melanggar integritas teritori dan kedaulatan Ukraina 

sehingga hal ini dinilai tidak sejalan dengan prinsip Piagam PBB (UN News, 2022). 

 Konflik yang terjadi antara Rusia-Ukraina ini sendiri bukanlah sebuah konflik yang 

baru, melainkan konflik ini sudah berlangsung setidaknya sejak tahun 2014 silam yang saat 

itu keduanya memperebutkan wilayah daripada semenanjung Krimea. Keadaan pun semakin 

memanas dimana pada tahun 2022 silam telah diadakannya pertemuan antara Amerika 

Serikat, North Atlantic Treaty Organizaton (NATO), Organization for Security and Co-

Operation in Europe (OSCE), serta Rusia dan dalam pertemuan tersebut Rusia membuat 

proposal yang berisikan penolakan kerasnya untuk menerima Ukraina menjadi anggota 

NATO. Namun, pengajuan Rusia tersebut pun tak diindahkan oleh NATO dan juga Presiden 

AS yakni Biden, sehingga hal ini pun membuat Rusia menolak keras untuk menarik kembali 

pasukan militernya dari wilayah Ukraina (Najmi & Lestiyaningsih, 2022). Tak sedikit 
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upaya-upaya yang telah dilakukan oleh banyak pihak dalam penyelesaian konflik Rusia-

Ukraina ini, namun hingga hari ini tak juga menghasilkan buah manis (Hanan, 2022).  

 Invasi yang dilakukan oleh Rusia ke Ukraina ini pun membuat banyak aktor dunia 

turut merespon karena telah berhasil memberikan dampak luas terhadap tatanan global. 

Respon tersebut pun berupa sanksi kepada Rusia maupun berbagai bantuan kemanusian dan 

lain sebagainya kepada Ukraina. Uni Eropa (UE) sebagai institusi yang sangat berpengaruh 

di dunia internasional pun turut serta merespon terhadap konflik ini. Setidaknya terdapat 6 

paket sanksi yang telah dijatuhkan kepada Rusia oleh Uni Eropa, sanksi-sanksi tersebut 

mencakup sektor ekonomi, militer serta sosial, pembatasan mobilitas, serta berbagai 

tindakan diplomatik (European Council, 2024). 

Tak hanya Uni Eropa, Jerman sebagai Negara anggota Uni Eropa dengan posisi yang 

cukup penting ini pun ikut memberikan sanksi kepada Rusia. Perlu diingat kembali bahwa 

Jerman juga memiliki hubungan strategis dengan Rusia yang melingkupi aspek ekonomi 

yakni mitra perdagangan energi dan investasi, serta aspek politik dimana Jerman memiliki 

kerangka kebijakan luar negeri khusus dengan negara Rusia yaitu Ostpolitik (Umland, 2021). 

Dalam hal ini Jerman dan Rusia selalu memprioritaskan stabilitas hubungan dalam 

menghadapi berbagai macam masalah yang ada di kawasan Eropa dan juga Internasional. 

Namun, seiring berjalannya waktu Kebijakan Luar Negeri Jerman pun mulai berubah. 

Perubahan Kebijakan Luar Negeri daripada Jerman ini pun bukan semata terjadi tanpa alasan, 

melainkan hal ini karena ancaman dari Rusia atas tindakan Invasi di Ukraina. Sehingga 

dengan demikian Jerman harus berhati-hati dalam setiap tindakannya terlebih dikarenakan 

posisi Jerman yang sangat penting di Uni Eropa yakni pemimpin di Eropa Tengah, sehingga 

Jerman harus memperhatikan setiap pengambilan keputusan kebijakan luar negerinya karena 
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mampu mempengaruhi kebijakan luar negeri Uni Eropa secara keseluruhan (Werbowski, 

2013). 

Selain daripada itu ada hal lain pula yang dinilai sangat kontroversial dan berhasil 

menyita perhatian dunia internasional, dimana setelah pergantian kepemimpinan kanselir 

Jerman dari Angela Merkel menjadi Olaf Scholz, Jerman yang diwakilkan oleh Kanselir 

barunya tersebut yakni Olaf Scholz dengan beraninya tepatnya pada tanggal 22 Februari 

2022 menyatakan tidak akan memberikan sertifikasi pada Proyek Nord Stream 2 (NS2) 

(Congressional Research Service, 2022). Atas pernyataan tersebut secara tak langsung telah 

menghentikan proyek tersebut, karena sebelumnya diketahui bahwa proyek tersebut akan 

beroperasi setelah Jerman memberikan sertifikasi terhadap Proyek Nord Stream 2 ini.  

Keputusan Jerman dalam penghentian sertifikasi proyek Nord Stream 2 ini pun 

sesungguhnya mungkin tidak pernah terpikirkan oleh siapapun terutama bagi Jerman sendiri. 

Hal ini tercermin dari pemberian dukungan penuh oleh Jerman terhadap proyek ini, karena 

Jerman menilai proyek ini akan memberikan keuntungan yang besar, dimana proyek ini akan 

memberikan setengah gasnya dari Rusia kepada Jerman. Tekad Jerman dalam 

mempertahankan proyek ini pun terlihat ketika Jerman menyatakan bahwa proyek ini 

merupakan proyek komersial guna mendiversifikasi daripada pasokan energi di Eropa. Tak 

hanya itu sebelumnya Jerman juga tak sedikit pun menyinggung perihal proyek Nord Stream 

2 ini ketika banyak pihak menanyakan sanksi apa yang akan Jerman berikan dalam konflik 

Rusia-Ukraina (Jerman bersikukuh untuk tetap berkomitmen terhadap kerjasama Nord 

Stream 2) (VOA, 2022). 

Sejak awal proyek Nord Stream 2 ini pun ternyata telah mendapat penolakan dari 

banyak pihak. Hal ini bukan tanpa alasan, melainkan dikarenakan dengan kehadiran daripada 

proyek ini dinilai hanya akan menambah masalah baru, dimana kelak Rusia akan dengan 



 

4 
 

mudahnya mampu mematikan jaringan pipa yang sudah ada di Eropa Timur. Tak hanya itu 

proyek ini pun sebenarnya sangatlah bertolak-belakang dengan upaya daripada Uni Eropa 

yang hendak menghentikan suplai gas dari Rusia ke Benua Eropa, guna mengurangi 

ketergantungan (Statista Research Department, 2024). Hal ini dapat dilihat tepatnya pada 

April 2018 komisi Uni Eropa telah menyatakan bahwa Uni Eropa menolak keras untuk 

memberikan dukungannya terhadap proyek Nord Stream 2, terlebih diketahui berdasarkan 

klaim dari para pemerhati lingkungan bahwa proyek ini akan sangat berbahaya dan akan 

mengancam bagi kehidupan flora dan juga fauna yang ada di Laut Baltik  (Pristiandaru, 

2021). 

Gambar 1.1 Peta Jalur Proyek Nord Stream 1 dan 2 

 

Sumber: oilandgaspeople.com 

Proyek Nord Stream 2 ini sendiri merupakan proyek jalur pipa gas alam yang 

dibangun dibawah laut Baltik antara Rusia-Jerman, dan merupakan kelanjutan dari Nord 

Stream 1 yang telah beroperasi sejak tahun 2011 dan dinyatakan berhenti beroperasi pada 
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tahun 2022. Nord Stream 1 sendiri beberapa kali telah dihentikan untuk sementara oleh 

Rusia, dengan alasan pemeliharaan yang sudah seharusnya wajib dan penting dilakukan 

karena telah beroperasi selama 1.000 jam. Namun, menurut Jerman itu semua hanyalah 

kebohongan dari Rusia, Jerman pun menuduh bahwa Rusia dengan sengaja menggunakan 

energi sebagai senjata karena bertepatan dimana negara Uni Eropa sedang mengalami krisis 

energi bahkan sebelum terjadi invasi Rusia ke Ukraina (Meredith, 2022). Dan pada akhirnya 

tepat pada tanggal 31 Agustus 2022 Nord Stream 1 resmi dihentikan total oleh Rusia. 

Nord Stream 1 dan Nord Stream 2 dibangun oleh Gazprom dengan kontrol oleh Rusia 

dan dibangun guna mengangkut gas alam yang ada di Rusia dan dikirimkan ke Eropa. Jalur 

Nord Stream 1 dibangun sepanjang 1.200 km dimulai dari Vyborg, Rusia Barat Laut dekat 

Filandia sampai ke Greifswald, Jerman dengan besar diameter pipa 56 inci. Sedangkan Nord 

Stream 2 dibangun sepanjang 1.230 km dimulai dari Ust–Luga, Rusia Barat Laut dekat 

Estonia sampai ke Grefswald, Jerman dengan besar diameter pipa 45 inci. Kedua proyek ini 

dibangun dengan rute yang melintasi Zona Ekonomi Eksklusif negara Rusia, Filandia, 

Swedia, Denmark, dan Jerman, serta melintasi perairan teritorial negara Rusia, Denmark, 

dan Jerman dengan kedalaman 80-100 meter dibawah laut (Nord Stream : Secure gas supply 

for Europe, 2010). Kedua proyek ini juga dibangun dengan total kapasitas masing–masing 

yang mampu mengangkut sekitar 27,5 miliar meter kubik gas alam per-tahunnya.  

Berangkat dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka dari itu penelitian 

ini akan mengkaji mengenai alasan mengapa Jerman memutuskan untuk tidak mensertifikasi 

proyek Nord Stream 2 sehingga membuat proyek ini secara tak langsung terhenti operasinya, 

padahal sebelumnya telah diketahui Jerman menghindari topik perbincangan yang 

berhubungan dengan proyek Nord Stream 2 ini karena dinilai sangat menguntungkan bagi 

Jerman sendiri, dengan kata lain proyek ini sangatlah penting bagi Jerman. Hal ini dapat 
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dilihat dengan fakta yang ada, dimana kebutuhan akan gas alam baik di Jerman maupun 

Eropa sangatlah tinggi, sehingga dengan kehadiran proyek Nord Stream ini dinilai mampu 

menjaga kestabilan pasokan energi Jerman dan Eropa (Wettengel, 2021). Tentunya apabila 

ditinjau kembali dan dinilai dari sisi politik sangat tidak logis apabila Jerman memaksakan 

untuk menghentikan sertifikasi proyek ini karena mampu merusak hubungan politik antara 

Jerman-Rusia dan kemungkinan Jerman akan mendapat banyak kerugian. Maka dengan 

membangun asumsi bahwasanya suatu Negara dapat bertindak rasional dan mengupayakan 

setiap pengambilan keputusan kebijakan luar negerinya haruslah memberikan keuntungan 

yang jauh lebih besar daripada kerugiannya, penelitian ini akan mencari tahu alasan dan 

pertimbangan rasional apa saja yang Jerman lakukan dalam proyek Nord Stream 2 ini 

sehingga pada akhirnya tidak mendapat sertifikasi Jerman dengan artian proyek tersebut 

tidak bisa beroperasi. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

 “Mengapa Jerman menghentikan sertifikasi proyek Nord Stream 2?”. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana pengambilan kebijakan oleh 

Jerman terkait invasi Rusia ke Ukraina ini dengan menghentikan sertifikasi proyek Nord 

Stream 2. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Pada penelitian ini peneliti berharap agar penelitian ini mampu memberikan 

manfaat serta mampu memberikan kontribusi dalam perkembangan kajian Ilmu 

Hubungan Internasional, terutama pada isu internasional yang menggunakan Model 

Aktor Rasional dalam melihat bagaimana pengambilan kebijakan oleh suatu Negara, 

baik bagi peneliti selanjutnya, akademisi yang menekuni Ilmu Hubungan 

Internasional ataupun masyarakat umum yang tertarik pada isu internasional untuk 

memperluas wawasannya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan kesempatan pada peneliti untuk memperdalam 

pemahaman tentang teori Rational Actor Model dan aplikasinya dalam kebijakan luar 

negeri, khususnya dalam konteks energy dan geopolitik Eropa. Penelitian ini juga 

dapat mengasah keterampilan analisis kebijakan dengan mengevaluasi keputusan 

Jerman terkait Nord Stream 2, yang melibatkan pertimbangan dari bidang ekonomi, 

politik dan lingkungan. Serta mengimplementasikan ilmu serta teori yang telah 

dipelajari selama perkuliahan dalam materi keamanan energi dan pengambilan 

kebijakan suatu Negara. 

b. Bagi Universitas 

Pada penelitian ini peneliti berharap agar penelitian ini mampu membuka 

wawasan dan bahan evaluasi kepada setiap mahasi Ilmu Hubungan Internasional 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengambilan kebijakan oleh 

Jerman melalui Model Aktor Rasional pada konflik Rusia-Ukraina dalam keputusan 

Jerman menghentikan sertifikasi Nord Stream 2. 
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c. Bagi Masyarakat 

Pada penelitian ini penulis berharap dapat memberi pemahaman dan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai implikasi dari kebijakan energy Jerman 

terhadap keamanan energy Eropa dan dampaknya terhadap harga energy global. 

Serta peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi para pembuat kebijakan dan masyarakat sipil dalam memahami 

dinamika politik yang mempengaruhi kebijakan energy.
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